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Abstrak

Pekerjaan pembongkaran bangunan merupakan tahapan awal dalam siklus proyek konstruksi
yang memerlukan perencanaan waktu yang efektif agar pelaksanaannya berjalan aman dan
efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen waktu pada pekerjaan
pembongkaran Gedung Kantor BPKP Sulawesi Utara Tahap I dengan mengidentifikasi jenis
pekerjaan, volume pekerjaan, produktivitas tenaga kerja, serta estimasi durasi pelaksanaan
proyek. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif melalui perhitungan
produktivitas kerja dan estimasi durasi pekerjaan berdasarkan volume pekerjaan dan
kemampuan produksi tenaga kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan
pembongkaran meliputi tahapan persiapan, pembongkaran atap, dinding, lantai, struktur
bangunan, hingga pembersihan material sisa pembongkaran. Perhitungan durasi pekerjaan
menunjukkan bahwa manajemen waktu yang baik melalui perencanaan penjadwalan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja dan peralatan serta meminimalkan
keterlambatan proyek. Dengan demikian, analisis manajemen waktu pada pekerjaan
pembongkaran gedung ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan
proyek pembongkaran pada pekerjaan konstruksi sejenis.

Kata Kunci : Durasi Pekerjaan, Manajemen Waktu; Pembongkaran, Produktivitas Tenaga
Kerja.

1. Latar Belakang proyek. Mengelola waktu dalam proyek
konstruksi sangat penting agar setiap
tahapan bisa berjalan sesuai jadwal yang
telah dibuat. Pada tahap pembongkaran
bangunan, pengelolaan waktu lebih rumit
karena kegiatan pembongkaran
berlangsung secara berurutan dan saling
tergantung. Keterlambatan di satu bagian
bisa menyebabkan keterlambatan di bagian
berikutnya. Oleh karena itu, dibutuhkn
perencanaan waktu yang realistis dan
kontrol yang efektif agar perbedaan antara
jadwal yang direnanakan dan jadwal yang
benar-benar terjadi bisa diminimalkan.

Pekerjaan pembongkaran bangunan
adalah tahap awal yang sangat penting
dalam pelaksanaan proyek renovasi atau
pembangunan kembali sebuah bangunan.
Tahapan ini memiliki tingkat resiko yang
tinggi karena dipengaruhi oleh kondisi
bangunan yang ada, cara kerja yang
dipakai, dan batasan lingkungan sekitat.
Jika pekerjaan pembongkaran tidak
dikelola dengan baik, terutama dari segi
waktu, maka  bisa  menyebabkan
keterlambatan pada pekerjaan selanjutnya
dan mengganggu jadwal keseluruhan

39



DEWANTARA. ]. Tech.,, Vol. 05, No. 01 (November 2024), Hal. 39 - 43

Proyek pembongkaran gedung kantor
BPKP Provinsi Sulawesi Utara adalah salah
satu proyek pembongkaran bangunan
pemerintah yang memiliki karakteristik
tersendiri karena berada di lingkungan
kantor yang masih aktif dan memerlukan
pengaturan jadwal kerja yang ketat.

Kondisi ini mebutuhkan manajemen
waktu yang baik agar pekerjaan
pembongkaran bisa selesai sesuai target
yang ditentukan. Mengingat kondisi
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis manajemen waktu selama
pekerjaan pembongkaran gedung melalui
studi kasus proyek BPKP Provinsi Sulawesi
Utara, dengan tujuan memberikan
gambaran nyata mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta perbedaan waktu yang
terjadi selama proses pembongkaran

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan studi kasus
untuk menganalisis cara mengelola waktu
dalam pekerjaan pembongkaran gedung
kantor BPKP Sulawesi Uara Tahap 1. Data
yang digunakan dari didapat dari
pengamatan langaung di lokasi proyek,
wawancra dengan tim pelaksana dan
pengawas lapangan, serta studi dokumen
yang berupa jadwal pelaksanakan dan
laporan kemajuan pekerjaan. Analisis
dilakukan dengan membandingkan antara

3. Hasil dan Pembahasan

Tahapan hasil dan pembahasan
penelitian ini adalah:

1. Perencanaan Waktu
Pembongkaran Tahap 1

Pekerjaan

Perencanaan waktu pembongkaran
Gedung Kantor BPKP Sulawesi Utara
Tahap [ dibuat dalam bentuk jadwal
pelaksanaan yang menjelaskan urutan
kegiatan pembongkaran secara teratur.
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waktu yang direncanakan dan waktu yang
benar-benar terjadi dalam pelaksanaan
pekerjaan  pembongkaran, agar bisa
direncanakan dan waktu yang benar-benar
terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan
pembongkaran, agar bisa mengenali
perbedaaan waktu yang terjadi dengan
faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan
tersebut. Hasil dari analisis tersebut
digunakan untuk mengevaluasi bagaimaan
manajemen waktu diterapkan pada tahap
pembongkaran dan juga memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimaan
proyek berjalan secara nyata.

METODOLOGI PENELITIAN

(Fokus Manajemen Waktu Pembongkaran Gedung)

Identifikasi Masalah

Kesimpulan & Rekomendasi

Gambar 1 Alur Metodologi Penelitian

Tahap  perencanaan  ini  mencakup
penentuan lama waktu setiap pekerjaan,
mulai  dari  persiapan area  kerja,
pembongkaran elemen non-struktural,
hingga pembongkaran bagian struktural
sesuai dengan area yang ditentukan dalam
Tahap 1. Penyusunan jadwal dilakukan
dengan memperhatikan kondisi bangunan
yang ada, metode pembongkaran yang
dipakai, dan pembatasan jam kerja karena
lokasi proyek berada di lingkungan
perkantoran.
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Berdasarkan hasil observasi lapangan dan
data laporan kemajuan pekerjaan, realisasi
pelaksanaan  pekerjaan  pembongkaran
menunjukkan adanya perbedaan dengan
jadwal rencana. Beberapa item pekerjaan
pembongkaran membutuhkan waktu lebih
lama dari yang direncanakan, terutama
pada pekerjaan pembongkaran elemen
struktural. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pekerjaan tidak sepenuhnya
berjalan sesuai dengan perencanaan waktu
awal. Perbedaan antara waktu rencana dan
realisasi terjadi karena adanya penyesuaian
metode kerja di lapangan serta kehati-
hatian dalam proses pembongkaran untuk
menghindari risiko keselamatan kerja dan
dampak terhadap area sekitar. Hal ini
menyebabkan produktivitas kerja pada
beberapa tahapan menjadi lebih rendah
dibandingkan  dengan asumsi awal
perencanaan.

2. Analisis Deviasi Waktu Pelaksanaan

Hasil perbandingan antara waktu
rencana dan waktu realisasi menunjukkan
adanya deviasi keterlambatan pada
pelaksanaan  pekerjaan  pembongkaran
Gedung Kantor BPKP Sulawesi Utara
Tahap [. Deviasi waktu tersebut
menunjukkan bahwa manajemen waktu
pada tahap pelaksanaan belum sepenuhnya
optimal. Keterlambatan pada satu item
pekerjaan berdampak langsung pada
keterlambatan item pekerjaan berikutnya
karena pekerjaan pembongkaran bersifat
berurutan dan saling bergantung. Deviasi
waktu paling signifikan terjadi pada
pekerjaan pembongkaran struktur, yang
memerlukan waktu lebih lama akibat
kondisi struktur bangunan yang lebih kuat
dari perkiraan awal serta keterbatasan alat
pembongkaran. Temuan ini
mengindikasikan bahwa estimasi durasi
pekerjaan pada tahap perencanaan perlu
disusun secara lebih konservatif dan adaptif
terhadap kondisi lapangan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keterlambatan Waktu

EISSN :2776-6764
PISSN :2774-2032

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan pihak pelaksana proyek,
terdapat beberapa faktor utama yang
mempengaruhi  keterlambatan ~ waktu
pelaksanaan pekerjaan pembongkaran,
yaitu kondisi bangunan eksisting yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan data
perencanaan awal, keterbatasan alat dan
tenaga kerja, serta pembatasan jam kerja
akibat aktivitas perkantoran di sekitar
lokasi proyek. Selain itu, faktor cuaca juga
mempengaruhi  kelancaran  pekerjaan,
terutama pada pembongkaran bagian atas

bangunan. Faktor-faktor tersebut
menunjukkan bahwa pekerjaan
pembongkaran memiliki tingkat

ketidakpastian yang tinggi, sehingga
membutuhkan pengelolaan waktu yang
fleksibel dan pengendalian yang intensif
selama pelaksanaan proyek.

4. Evaluasi Pengendalian Manajemen
Waktu

Upaya pengendalian waktu yang
dilakukan selama pelaksanaan proyek
meliputi  penyesuaian  jadwal kerja,
peningkatan koordinasi antara kontraktor
dan pengawas lapangan, serta perubahan
metode kerja pada kondisi tertentu.
Meskipun upaya pengendalian tersebut
dapat menjaga kelangsungan pekerjaan,
namun belum sepenuhnya mampu
menghilangkan deviasi waktu yang terjadi.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pengendalian manajemen waktu pada
pekerjaan pembongkaran Gedung Kantor
BPKP Sulawesi Utara Tahap I perlu
ditingkatkan, khususnya melalui
perencanaan waktu yang lebih realistis dan
pengawasan yang lebih intens terhadap
pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Perhitungan durasi pekerjaan dilakukan
dengan menggunakan metode produktivitas
tenaga kerja dan volume pekerjaan. Durasi
pekerjaan dihitung menggunakan rumus:

D_v
P
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Keterangan:

D = Durasi pekerjaan (hari)

V = Volume pekerjaan

P = Produktivitas kerja per hari

Berdasarkan analisis jaringan kerja
proyek pembongkaran Gedung Kantor
BPKP Sulawesi Utara Tahap 1, jalur kritis
proyek terdiri dari kegiatan:

Persiapan — Pembongkaran Atap —
Pembongkaran Dinding — Pembongkaran
Struktur Lantai — Pembongkaran Pondasi
— Pembersihan Lokasi.

Jalur ini memiliki nilai float sebesar 0,
sehingga setiap keterlambatan pada
aktivitas  tersebut  akan  langsung
mempengaruhi waktu penyelesaian proyek
secara keseluruhan.

Total waktu pelaksanaan proyek
berdasarkan analisis jalur kritis diperoleh
sebesar £30 hari kerja.

Manajemen waktu proyek
pembongkaran sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, yaitu:

1. Metode Pembongkaran

Metode manual membutuhkan waktu lebih
lama dibandingkan penggunaan alat berat
seperti excavator dengan attachment
breaker.

2. Produktivitas Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang memadai dapat
mempercepat proses pembongkaran.

3. Koordinasi Lapangan

Koordinasi antara kontraktor, pengawas
proyek, dan pekerja sangat menentukan
kelancaran pekerjaan.

4. Pengelolaan Material Sisa

Proses pemilahan material yang masih
dapat  dimanfaatkan  kembali  juga
mempengaruhi durasi pekerjaan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pengaturan urutan pekerjaan yang tepat dan
penggunaan metode pembongkaran yang
sesuai dapat meningkatkan efisiensi waktu
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pelaksanaan proyek hingga 10—15% lebih
cepat dibandingkan metode konvensional
tanpa perencanaan penjadwalan yang baik.

Manajemen waktu dalam pekerjaan
pembongkaran  bangunan  merupakan
bagian penting dari manajemen proyek
konstruksi. Berbeda dengan pekerjaan
pembangunan, kegiatan pembongkaran
memiliki risiko keselamatan yang lebih
tinggi karena melibatkan struktur bangunan
yang sudah ada dan potensi runtuhan
material.

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan  metode = CPM, dapat
diketahui bahwa pekerjaan struktur utama
seperti pembongkaran dinding, lantai, dan
pondasi merupakan aktivitas yang berada
pada jalur kritis. Oleh karena itu,
pengawasan terhadap pekerjaan tersebut
harus dilakukan secara intensif agar tidak
terjadi keterlambatan proyek.

Selain  itu, penerapan  metode
penjadwalan  proyek = memungkinkan
perencana proyek untuk mengoptimalkan
penggunaan tenaga kerja dan peralatan.
Dengan adanya analisis jalur Kkritis,
kontraktor dapat menentukan prioritas
pekerjaan sehingga sumber daya dapat
dialokasikan secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penggunaan alat berat dalam
pekerjaan pembongkaran dapat
mempercepat durasi pekerjaan secara
signifikan dibandingkan metode manual.
Namun demikian, pemilihan metode harus
mempertimbangkan kondisi lokasi proyek,
keselamatan  kerja, serta = dampak
lingkungan sekitar.

Dengan manajemen waktu yang baik,
proyek pembongkaran Gedung Kantor
BPKP Sulawesi Utara Tahap [ dapat
dilaksanakan secara lebih efisien, aman,
dan sesuai dengan jadwal yang telah
direncanakan.

42



DEWANTARA. ]. Tech.,, Vol. 05, No. 01 (November 2024), Hal. 39 - 43

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis manajemen waktu
pada pekerjaan pembongkaran Gedung
Kantor BPKP Sulawesi Utara Tahap I,
terlihat bahwa di  bulan pertama
pelaksanaan pekerjaan (masa awal kontrak)
terjadi perbedaan antara jadwal yang
direncanakan dan jadwal yang tercapai
pada beberapa kegiatan, terutama pada
pekerjaan yang membutuhkan penyesuaian
cara kerja sesuai kondisi bangunan yang
sudah ada. Perbedaan waktu yang terjadi
pada masa awal ini dianggap normal dalam
konteks proyek pembongkaran, karena
pada tahap awal biasanya dilakukan
pengaturan area kerja, pemeriksaan kondisi
lapangan, penyesuaian urutan pekerjaan,
serta penyesuaian produktivitas tenaga
kerja dan peralatan. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini bukan merupakan penilaian
terhadap kinerja pihak yang melaksanakan
proyek, melainkan hanya gambaran yang
faktual mengenai kondisi pelaksanaan pada
masa awal kontrak, serta sebagai masukan
untuk memperkuat perencanaan dan
pengelolaan waktu pada minggu-minggu
berikutnya agar capaian jadwal keseluruhan
tetap terjaga.
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